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Abstract. This research was conducted with the aim of determining the influence of 

the rate of economic growth, inflation and the number of pension fund participants 

on the collection of pension funds in 2013-2022 and to determine the magnitude of 

variations in the rate of economic growth, inflation and the number of pension fund 

participants on the collection of pension funds in 2013-2022. In this research the 

author used descriptive quantitative and verification research. The definition of 

quantitative is that quantitative research methods can be interpreted as research 

methods that are based on the philosophy of positivism, using quantitative or 

statistical data analysis with the aim of testing predetermined hypotheses. The results 

of the research show that there is no partial influence of the Economic Growth Rate 

on Pension Fund Collection, there is no partial influence of inflation on Pension Fund 

Collection and there is no partial influence of the Number of Pension Fund 

Participants on Pension Fund Collection. Meanwhile, simultaneously the rate of 

economic growth, inflation and the number of pension fund participants influence the 

collection of pension funds. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Laju 

Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Jumlah Peserta Dana Pensiun Terhadap 

Penghimpunan Dana Pensiun tahun 2013-2022 dan untuk mengetahui Besarnya 

variasi Laju Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Jumlah Peserta Dana Pensiun 

Terhadap Penghimpunan Dana Pensiun tahun 2013-2022. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan verifikatif. Pengertian 

kuantitatif adalah Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang belandaskan pada filsafat positivisme, dengan menggunakan analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Hasil penelitian menujukkan bahwa secara parsial tidak adanya 

pengaruh secara Parsial dari Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penghimpunan 

Dana Pensiun, tidak adanya pengaruh secara Parsial dari inflasi terhadap 

Penghimpunan Dana Pensiun dan tidak adanya pengaruh secara Parsial dari Jumlah 

Peserta Dana Pensiun Terhadap Penghimpunan Dana Pensiun. Sedangkan secara 

simultan laju pertumbuhan ekonomi, Inflasi dan Jumlah Peserta Dana Pensiun 

berpengaruh terhadap Penghimpunan Dana Pensiun. 

Kata Kunci: Laju Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi ,Jumlah Peserta  Dana Pensiun 

dana Penghimpunan Dana  Pensiun.  
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A. Pendahuluan 

Data Laju Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Peserta Dana Pensiun dan Dana Pensiun di 

Indonesia Pada Tahun 2018 - 2022 

Tahun LPE (%) Inflasi (%) 
Peserta Dana Pensiun 

(orang) 

Dana Pensiun 

(Triliun) 

2018 5.2 3.13 4.635.074 268.03 

2019 5.0 2.72 4.387.673 290.27 

2020 -2.1 1.68 4.345.738 313.26 

2021 3.7 1.87 3.990.234 325.59 

2022 5.31 5.51  4.061.055  342.64 
Sumber: Badan Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat dalam 5 tahun terakhir tahun 2018 – 2022, LPE Indonesia 

mengalami naik dan turunnya. Faktor-faktor yang membuat perekonomian Indonesia menjadi  

menurun adalah: Pertama, guncangan  ekonomi  secara  tiba-tiba karena virus  Covid-19  yang   

menyebar   ke   seluruh   dunia; Kedua, hutang   yang   berlebihan   karena   banyaknya individu  

atau  pembisnis  yang  terlalu  banyak  hutang  yang  menumpuk  sehingga  sulit  untuk 

megembalikannya; Ketiga, inflasi terlalu  tinggi  karena  harga  yang  naik  dengan  signifikan 

secara  terus-menerus. Keempat, perubahan  teknologi,  karena  banyaknya  para  usahawan 

menggunakan robot   untuk   memperkecil   keuangan   sehingga   tidak   adanya   pekerja. LPE 

Indonesia tahun 2020 mengalami pertumbuhan negatif yang disebabkan oleh covid 19 di mana 

pemerintah mengeluarkan sejumlah kebijakan mulai dari social distancing, work from home 

(WFH), lock down yang berimbas pada menurunya berbagai aktivitas ekonomi dan berujung 

pada negatifnya LPE Indonesia. Namun memasuki tahun 2021, ekonomi mulai pulih yang 

ditandai dengan positifnya pertumbuhan ekonomi karena aktivtas ekonomi berangsunr normal. 

Selain itu 5 tahun terakhir, Dari sisi kepesertaan pada tahun 2018 total peserta Dana 

Pensiun sebanyak 4.635.074 orang dan jika dibandingkan dengan tahun selanjutnya 2019 

jumlah kepesertaan mengalami penurunan menjadi 4.387.673 orang. Penurunan jumlah peserta 

Dana Pensiun ini terjadi pada Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). Komposisi jumlah 

peserta terbanyak berikutnya terjadi di tahun 2022 sebanyak  4.061.055 orang karena pada awal 

tahun 2022 pandemi Covid-19 mulai berkurang sehingga pertumbuhan jumlah tenaga kerja 

mulai meningkat. Peningkatan tersebut terjadi pada tenaga kerja dalam kategori berusaha 

sendiri, berusaha dengan buruh tetap, dan buruh/karyawan/ pegawai.  

Terkait investasi dana pensiun sejalan dengan pertumbuhan investasi, Pertumbuhan aset 

neto Dana Pensiun dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 mengalami fluktuasi seiring 

dengan kondisi perekonomian nasional.. Rata-rata pertumbuhan per tahun aset neto Dana 

Pensiun selama kurun waktu 5 tahun adalah sebesar 6,83%. Apabila dibandingkan tahun 

sebelumnya, total aset neto Dana Pensiun tumbuh sebesar 3,94% dari Rp313,26 triliun di tahun 

2020 menjadi sebesar Rp325,59 triliun di tahun 2021. Kondisi Pandemi Covid 19 membawa 

dampak kepada sektor perekonomian nasional, yang selanjutnya berdampak pula kepada 

kondisi keuangan perusahaan perusahaan swasta nasional. Hal ini menjadi salah satu penyebab 

semakin menurunnya jumlah pemberi kerja/perusahaan yang mengikutsertakan pegawainya. 

Dalam 5 tahun terakhir, pertumbuhan kepesertaan Dana Pensiun di indonesia mulai menunjukan 

penurunan meskipun tidak dalam jumlah yang signifikan.  

Inflasi adalah sebuah keadaan perekonomian yang menunjukan adanya kecenderungan 

kenaikan tingkat harga secara umum (price level) dan bersifat secara terus-menerus. Hal ini 

disebabkan karena tidak seimbangnya arus barang dan arus uang yang di sebabkan oleh berbagai 

faktor. Inflasi juga merupakan salah satu indikator penting dalam menganalisis perekonomian 

selain pertumbuhan ekonomi, pengangguran, kemiskinan, dan ekspor-inpor. Inflasi merupakan 

masalah yang sangat besar dalam perekonomian setiap negara dan merupakan suatu fenomena 

moneter yang selalu meresahkan negara karena kebijakan yang diambil untuk mengatasi inflasi 

sering menjadi pisau permata dua yang akan berdampak pada tingkat pertumbuhan ekonomi 

secara agregat. Diantaranya keseimbangan eksternal dan tingkat bunga. Terjadinya guncangan 
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dalam negri akan menimbulkan fluktuasi harga di pasar domestik yang berakhir dengan 

peningkatan inflasi pada perekonomian (Masril 2017). 

Dari fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengambil 

judul penelitian “Pengaruh Laju Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Jumlah Peserta Dana 

Pensiun terhadap Penghimpunan Dana Pensiun di Indonesia Tahun 2013-2022.” 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif verifikatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Uji T 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara iklan Le Minerale dengan 

kesadaran merek, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil 

pengujian dijelaskan pada tabel 1. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 4.38E+11 4.09E+11 1.071240 0.3252 

LPE -3.03E+09 9.76E+09 -0.310954 0.7664 

INFLASI -1.61E+10 1.26E+10 -1.277512 0.2486 

PESERTA_DANA_PENSIUN__ORANG_ -23378.77 90206.22 -0.259170 0.8042 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2023 

Tabel diatas dapat diketahui bahwa Uji T memiliki hasil estimasi Laju Pertumbuhan 

Ekonomi dengan t-Statistic sebesar -0.310954, maka dapat disimbulkan bahwa t-Statistic < t-

Tabel (1.94318) yang berarti bahwa Ho diterima (artinya tidak adanya pengaruh secara Parsial 

dari Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penghimpunan Dana Pensiun). Selanjutnya, dapat 

diketahui bahwa Uji T memiliki hasil estimasi Kemiskinan dengan t-Statistic sebesar -1.277512, 

maka dapat disimbulkan bahwa t-Statistic > t-Tabel (1.94318) yang berarti bahwa Ho ditolak 

(artinya adanya pengaruh secara Parsial dari inflasi terhadap Penghimpunan Dana Pensiun). Uji 

T memiliki hasil estimasi Inflasi dengan t-Statistic sebesar -0.259170, maka dapat disimbulkan 

bahwa t-Statistic < t-Tabel (1.94318) yang berarti bahwa Ho diterima (artinya tidak adanya 

pengaruh secara Parsial dari Jumlah Peserta Dana Pensiun Terhadap Penghimpunan Dana 

Pensiun). 

Hasil Uji F 

R-squared 0.426009     Mean dependent var 2.60E+11 

Adjusted R-squared 0.139013     S.D. dependent var 6.01E+10 

S.E. of regression 5.57E+10     Akaike info criterion 52.61506 

Sum squared resid 1.86E+22     Schwarz criterion 52.73609 

Log likelihood -259.0753     Hannan-Quinn criter. 52.48229 

F-statistic 1.484374     Durbin-Watson stat 0.809791 

Prob(F-statistic) 0.010780    

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2023 

Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikansi F hitung adalah 0.010780. Karena nilai 

signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara statistik. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 4.38E+11 4.09E+11 1.071240 0.3252 

LPE -3.03E+09 9.76E+09 -0.310954 0.7664 

INFLASI -1.61E+10 1.26E+10 -1.277512 0.2486 

PESERTA_DANA_PENSIUN__ORANG_ -23378.77 90206.22 -0.259170 0.8042 
 
 

    
R-squared 0.426009     Mean dependent var 2.60E+11 

Adjusted R-squared 0.139013     S.D. dependent var 6.01E+10 

S.E. of regression 5.57E+10     Akaike info criterion 52.61506 

Sum squared resid 1.86E+22     Schwarz criterion 52.73609 

Log likelihood -259.0753     Hannan-Quinn criter. 52.48229 

F-statistic 1.484374     Durbin-Watson stat 0.809791 

Prob(F-statistic) 0.010780    

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa Uji Koefesien Determinasi (R2) yaitu 

sebesar 0.426009 atau sebesar 42%, variasi dari variabel terikat atau Penghimpunan Dana 

Pensiun dapat dijelaskan atau diterangkan oleh variabel bebasnya yaitu Laju Pertumbuhan 

Ekonomi, Inflasi dan Jumlah Peserta Dana Pensiun sebesar 42% dan sisanya 58% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan berkaitan dengan pengaruh Laju 

Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Jumlah Peserta Dana Pensiun Terhadap Penghimpunan 

Dana Pensiun, penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil Uji T memiliki hasil estimasi Laju Pertumbuhan Ekonomi dengan t-Statistic 

sebesar -0.310954, maka dapat disimbulkan bahwa t-Statistic < t-Tabel (1.94318) yang 

berarti bahwa Ho diterima (artinya tidak adanya pengaruh secara Parsial dari Laju 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penghimpunan Dana Pensiun) 

2. Dari hasil Uji T memiliki hasil estimasi Laju Pertumbuhan Ekonomi dengan t-Statistic 

sebesar -0.310954, maka dapat disimbulkan bahwa t-Statistic < t-Tabel (1.94318) yang 

berarti bahwa Ho diterima (artinya tidak adanya pengaruh secara Parsial dari Laju 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penghimpunan Dana Pensiun) 

3. Dari hasil model estimasi diperoleh Uji T memiliki hasil estimasi Inflasi dengan t-

Statistic sebesar -0.259170, maka dapat disimbulkan bahwa t-Statistic < t-Tabel (1.94318) 

yang berarti bahwa Ho diterima (artinya tidak adanya pengaruh secara Parsial dari 

Jumlah Peserta Dana Pensiun Terhadap Penghimpunan Dana Pensiun). 

4. Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikansi F hitung adalah 0.010780. Karena nilai 

signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara 

statistik. 
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